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ABSTRAK

Kedelai (Glycine max (L.) Merril) merupakan salah satu tanaman yang digunakan
sebagai bahan pangan, pakan, maupun bahan baku industri pangan. Salah satu
upaya untuk meningkatkan produksi kedelai yaitu dengan melakukan perluasan
lahan pertanaman komonditas tanaman pangan tersebut. Lahan kering di
Indonesia didominasi tanah-tanah masam yang telah mengalami pelapukan lanjut
dan kesuburan khususnya tanah mineral masam seperti Ultisol pada umumnya
tergolong rendah. Untuk meningkatkan produksi tanaman kedelai, perbaikan
produktivitas dan kesuburan tanah Ultisols dapat dilakukan dengan penambahan
bahan organik. Bahan organik yang berasal dari limbah pabrik pabrik kelapa sawit
yang dikenal dengan istilah solid atau decanter cake. Bahan organik ini memiliki
kandungan P dan K yang rendah, perlu adanya pemberian pupuk organik
tambahan berupa pupuk kandang ayam yang mengandung unsur P dan K yang
tinggi untuk melengkapi unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pegaruh palm oil decanter cake dan pupuk kandang
ayam terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai dan untuk mendapatkan dosis
terbaik palm oil decanter cake dan pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan
dan hasil kedelai. Parameter yang diamati : tinggi tanaman, jumlah cabang,
jumlah polong, jumlah polong berisi, hasil ton/ha, bobot 100 biji. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian kompos palm oil decanter cake dan pupuk
kandang ayam dapat meningkatkan jumlah polong berisi dan hasil panen kedelai.
Pemberian pupuk kandang ayam 15 ton/ha memberikan hasil tertinggi terhadap
jumlah cabang, jumlah polong berisi, hasil ton/ha, dan bobot 100 biji terhadap
tanaman kedelai.

Kata Kunci : Kedelai, Palm Oil Decanter Cake
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ABSTRACT

Soybean (Glycine max (L.) Merril) is one of the plants used as food, feed, and raw
materials for the food industry. One of the efforts to increase soybean production
is by expanding the cropping area for these food crop commaodities. Dry land in
Indonesia is dominated by acid soils that have experienced further weathering and
fertility, especially acidic mineral soils such as Ultisols, are generally classified as
low. To increase soybean crop production, improvement of productivity and soil
fertility of Ultisols can be done by adding organic matter. Organic material
derived from palm oil mill effluent is known as solid or decanter cake. This
organic material has low P and K content, it is necessary to provide additional
organic fertilizer in the form of chicken manure which contains high P and K
elements to complement the nutrients needed by plants. This study aims to
determine the effect of palm oil decanter cake and chicken manure on soybean
growth and yield and to obtain the best dose of palm oil decanter cake and chicken
manure on soybean growth and yield. Parameters observed: plant height, number
of branches, number of pods, number of filled pods, yield tonnes / ha, weight of
100 seeds. The results showed that the application of palm oil decanter cake
compost and chicken manure increased the number of filled pods and soybean
yields. Application of chicken manure 15 tonnes / ha gave the highest yield on the
number of branches, number of filled pods, yield tonnes / ha, and weight of 100
seeds to soybean plants.

Key Words : Soybean, Palm oil decanter cake

PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max (L.) Merril) merupakan salah satu tanaman yang
digunakan sebagai bahan pangan, pakan, maupun bahan baku industri pangan.
Kebutuhan kedelai di Indonesia mecapai 2,3 juta ton biji kering/tahun. Sementara
produksi dalam negri rata-rata dalam lima tahun terakhir sebesar 982,47 ribu ton
biji kering atau 43% dari kebutuhan (Balitkabi 2018). Salah satu upaya untuk
meningkatkan produksi kedelai yaitu dengan melakukan perluasan lahan
pertanaman komonditas tanaman pangan tersebut. Lahan kering di Indonesia
didominasi tanah-tanah masam yang telah mengalami pelapukan lanjut seperti
Ultisol dan Oxisol. Menurut Djaenudin (2009), sebaran Ultisol mencapai 42,3 juta
ha atau 22,1% dari luas seluruh dataran di Indonesia yang tersebar di Sumatera,

Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya. Berdasarkan data dari Badan Pusat



Logistik (2005), luas tanah ultisol di Provinsi Jambi yaitu £ 2,72 juta hektare
(53,46%) dari sekitar 5,1 juta ha luas wilayah Provinsi Jambi.

Menurut Hakim (2006) Ultisol merupakan tanah yang memiliki pH dan
kandungan bahan organik rendah, keracunan Al, defisisensi P, dan miskin unsur
hara makro lainnya. Penambahan bahan organik diperlukan agar dapat
menyediakan lingkungan media tumbuh yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman
seperti kedelai. Bahan organik di dalam tanah sangat berperan dalam proses
kimia, fisika dan biogis dalam tanah (Tisdale et al. 1993). Bahan organik yang
berasal dari limbah pabrik yang paling berpotensi dan mudah dijumpai yaitu
limbah solid pabrik kelapa sawit. Limbah ini dikenal istilah solid atau decanter
cake yang merupakan limbah padat pabrik kelapa sawit. Hasil analisis
laboratorium menunjukkan bahwa bahan organic ini mempunyai kandungan unsur
N yang tinggi yaitu 2,47%, sedangkan kandungan unsur P dan K masing — masing
mempunyai kandungan 0,30% dan 0,38%. Kandungan P dan K masih belum
mencukupi kebutuhan tanaman dan perlu adanya pemberian pupuk organik
tambahan berupa pupuk kandang yang mengandung unsur P dan K yang tinggi
yaitu pupuk kandang ayam. Unsur hara yang terkandung dalam kotoran ayam
yaitu N 1,5%, P205 1,3%, K20 0,8%, kandungan air 57%, bahan organik 29%,
Ca0 4% dengan rasio C/N 9-11 (Hartatik dan Widowati, 2006).

Pemberian kombinasi kompos solid dan pupuk NPK pada dosis
15 ton/ha + 50% NPK memberikan pertumbuhan dan hasil tertinggi dan pengaruh
nyata terhadap jumlah daun, jumlah batang perumpun, berat basah akar tanaman,
berat kering akar tanaman seledri (Duaja 2019). Pada penelitian Zainal et al.,
(2014), tanaman kedelai yang dipupuk kandang ayam dosis 15 ton/ha,
menghasilkan bobot polong isi per tanaman, bobot 100 biji dan hasil biji (ton/ha)
paling tinggi, masing- masing sebesar 36,77 g/tanaman, 13,94 g/tanaman dan 2,17
ton/ha biji kering. Berdasarkan uraian tersebut, pengaruh berbagai macam pupuk
organik dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai. Oleh
karena itu penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Palm
Oil Decanter Cake Dan Pupuk Kandang Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil
Kedelai (Glycine max (L.) Merril)”.



METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Dusun Baru Kecamatan VII Koto
Kabupaten Tebo, Provinsi Jambi dengan ketinggian antara 10 mdpl. Jenis Tanah
Ultisol dan pH Tanah 6. Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai
September 2019.

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai
Anjasmoro kompos Palm oil decanter cake, pupuk kandang ayam, pupuk
Anorganik NPK, EM4, insektisida berbahan aktif dan Dithane M-45.

Alat-alat yang digunakan yaitu cangkul, parang, meteran, gembor,

selang, timbangan, kamera dan alat-alat tulis yang diperlukan dalam penelitian.

Rancangan Percobaan
Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) terdiri dari satu faktor yaitu kombinasi pupuk palm oil decanter

cake dan pupuk kandang ayam yang terdiri dari 6 taraf perlakuan yaitu :

po = Anorganik ( NPK 150 kg/ha)

p: = Palm Oil Decanter Cake 15 ton/ha

p. = Palm Qil Decanter Cake 10 ton/ha + Pupuk Kandang Ayam 5 ton/ha
ps = Palm Oil Decanter Cake 7,5 ton/ha + Pupuk Kandang Ayam 7,5 ton/ha
ps = Palm Oil Decanter Cake 5 ton/ha + Pupuk Kandang Ayam 10 ton/ha
ps = Pupuk Kandang Ayam 15 ton/ha

Pada setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga didapat 24
petakan satuan percobaan. Pada setiap percobaan terdapat 36 tanaman dalam 1
petakan dengan 16 tanaman sampel. Ukuran petakan masing-masing 1,8 m x 1,8
m, jarak tanaman 30 cm x 30 cm, jarak antara ulangan 70 cm dan jarak antar

perlakuan dalam ulangan 50 cm



Variabel Pengamatan
Variabel yang diamati terdiri dari Variabel Pertumbuhan, yaitu tinggi
tanaman, jumlah cabang. Selanjutnya Variabel Hasil yaitu, Jumlah Polong,

Jumlah Polong Berisi, Bobot 100 biji, Hasil Panen Ton/ha.

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman dinyatakan dalam satuan cm. Pengukuran tinggi tanaman
dilakukan dari pangkal batang sampai titik tumbuh. Untuk menghidari terjadinya
kesalahan dalam pengukuran digunakan ajir yang telah ditandai 5 cm dari
permukaan tanah. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada 2 minggu setelah
tanam dan diulang setiap 1 minggu sekali sampai munculnya atau keluarnya
bunga paling atas atau berakhirnya pertumbuhan pada fase vegetatif. Umur

berbunga pada Anjasmoro yaitu 6 MST.

Jumlah Cabang

Perhitungan jumlah cabang dilakukan pada saat panen dengan
menghitung semua cabang yang ada pada tanaman sampel pada setiap petak
percobaan kemudian dirata-ratakan. Cabang yang diamati yaitu cabang yang

tumbuh pada batang utama.

Jumlah Polong
Perhitungan Jumlah Polong dilakukan pada saat panen. Polong pada
tanaman sampel dipisahkan dari tanaman yang bukan sampel. Jumlah polong

dihitung kemudian dirata - ratakan.

Jumlah Polong Berisi

Jumlah polong berisi per tanaman dihitung setelah panen pada tanaman
sampel dengan cara menghitung semua polong kedelai yang berisi. Polong yang
dikatakan berisi apabila ditekan akan terasa keras. Seluruh polong berisi pada

tanaman sampel dijumlahkan kemudian dirata-ratakan.



Bobot 100 Biji

Perhitungan bobot 100 biji dilakukan setelah panen. Polong dikeringkan
dengan cara dijemur selama = 3 hari dibawah sinar matahari dengan
menggunakan terpal/seng, selanjutnya kadar air diukur dengan menggunakan alat
Moisture tester hingga dapat kadar air + 14 %. Kemudian ditimbang beratnya dan

dirata-ratakan. Satuan yang digunakan adalah gram.

Hasil per Hektar
Hasil per hektar dihitung dengan cara menimbang hasil kedelai

Anjasmoro petak ubinan kemudia di konversi ke dalam satuan hektar.

Analisis Data

Untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diamati
dilakukan analisis ragam dan untuk melihat perbedaan perlakuan digunakan uji
jarak berganda Duncan (DNMRT) pada taraf a = 5%

Data Penunjang
Pada penelitian ini dilakukan analisis kompos solid kelapa sawit meliputi
C-organik, N, P, dan K dan pH, pengamatan suhu udara, kelembapan udara dan

curah hujan. Data yang diperoleh digunakan sebagai data penunjang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Variabel Vegetatif

Berdasarkan analisis ragam pemberian palm oil decanter cake dan pupuk
kandang ayam memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap tinggi tanaman

dan jumlah cabang sebagaimana disajikan dalam Tabel 1 berikut.



Tabel 1. Rata — Rata tinggi tanaman dan jumlah cabang

Tinggi Jumlah Caban
Perlakuan Tanamasl;rglJ (cm) (cabang) ’
Anorganik ( NPK 150 kg/ha) 23,68 a 1,11 a
PODC 15 ton/ha 32,77 ab 1,64 ab
PODC 10 ton/ha + pupuk kandang ayam 5 ton/ha 36,84 b 1,84 ab
PODC 7,5 ton/ha + pupuk kandang ayam 7,5 ton/ha 37,07 b 2,25 ab
PODC 5 ton/ha + pupuk kandang ayam 10 ton/ha 39,02 b 2,00 ab
Pupuk kandang ayam 15 ton/ha 38,82 b 2,45 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda di kolom yang sama
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata pada uji DMRT pada taraf o 5 %.
PODC = palm oil decanter cake
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman kedelai pada pemberian palm oil
decanter cake dan pupuk kandang ayam.

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman kedelai
bertambah tinggi dengan adanya penambahan dosis pupuk kandang ayam.
Pemberian pupuk kandang ayam dan pupuk anorganik memberikan hasil yang
berbeda nyata terhadap tinggi tanaman, tetapi tidak berbeda nyata dengan
pemberian palm oil decanter cake. Penambahan dosis pupuk kandang ayam dan
pengurangan palm oil decanter cake dapat meningkatkan jumlah cabang
pertanaman kedelai.

Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan bahwa pada umur 2 MST — 4 MST
palm oil decnter cake menunjukkan pengaruh terhadap tinggi tanaman kedelai.
Perlakuan palm oil decanter cake dan pupuk kandang ayam menunjukkan
pengaruh terhdaap tinggi tanaman kedelai pada umur 5 — 6 MST.



Variabel Generatif

Berdasarkan analisis ragam pemberian palm oil decanter cake dan pupuk
kandang ayam memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah polong berisi dan
hasil ton/ha akan tetapi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah polong
dan bobot 100 biji. Hasil rata - rata dari jumlah polong berisi dan hasil ton/ha
dapat dilihat pada table 2.

Tabel 2. Rata — rata jumlah polong berisi dan hasil ton /ha

Jumlah polon Hasil

Perlakuan berisi (ch))Iongg)J (ton/ha)
Anorganik ( NPK 150 kg/ha) 13,13 a 0,62 a
PODC 15 ton/ha 23,22 ab 1,19 ab
PODC 10 ton/ha + pupuk kandang ayam 5 ton/ha 26,07 b 1,36 b
PODC 7,5 ton/ha + pupuk kandang ayam 7,5 ton/ha 30,31 b 1,41 b
PODC 5 ton/ha + pupuk kandang ayam 10 ton/ha 30,35 b 159 b
Pupuk kandang ayam 15 ton/ha 32,24 b 1,75 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda di kolom yang sama
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata pada uji DMRT pada taraf o 5 %.
PODC = palm oil decanter cake

Hasil rata — rata pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kombinasi
penambahan dosis pupuk kandang ayam dan pengurangan dosis palm oil decanter
cake dapat meningkatkan hasil jumlah polong berisi dan hasil ton/ ha pada
tanaman kedelai. Hasil dari pemberian kombinasi penambahan pupuk kandang
ayam dan pengurangan palm oil decanter cake dengan perlakuan pupuk anorganik
berbeda nyata terhadap jumlah polong berisi dan hasil ton /ha pertanaman, tetapi
tidak berbeda nyata dengan perlakuan palm oil decanter cake 15 ton/ha. Hasil rata

- rata jumlah polong dan bobot 100 biji dapat dilihat pada table 3.

Tabel 3. Rata rata jumlah polong dan bobot 100 biji

Jumlah polong  Bobot 100

Perlakuan

(polong) biji (9)
Anorganik ( NPK 150 kg/ha) 13,30 a 0,62 a
PODC 15 ton/ha 24,04 ab 1,19 ab
PODC 10 ton/ha + pupuk kandang ayam 5 ton/ha 28,08 b 1,36 b
PODC 7,5 ton/ha + pupuk kandang ayam 7,5 ton/ha 3297 b 1,41 b
PODC 5 ton/ha + pupuk kandang ayam 10 ton/ha 33,68 b 159 b
Pupuk kandang ayam 15 ton/ha 3292 b 1,75 b




Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda di kolom yang sama
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata pada uji DMRT pada taraf o 5 %.
PODC = palm oil decanter cake
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Gambar 2. Grafik Hasil Panen Tanaman Kedelai Perpetak

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa kombinasi penambahan dosis
pupuk kandang ayam dan pengurangan palm oil decanter cake mampu
meningkatkan hasil jumlah polong pertanaman kedelai. Pada variable bobot 100
biji dapat dilihat bahwa pemberian pupuk anorganik, palm oil decanter cake dan
pupuk kandang ayam tidak menunjukan adanya perbedaan nyata dibandingkan

dengan setiap perlakuannya.

PEMBAHASAN

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal
yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman. Faktor internal berasal dari dalam
tumbuhan itu sendiri salah satunya genetik tanaman tersebut, sedangkan faktor
eksternal berasal dari luar tumbuhan seperti iklim, tanah, dan organisme
pengganggu tanaman. Faktor eksternal yang berasal dari luar tanaman yaitu iklim
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Penelitian dilakukan bertepatan
pada saat musim kemarau dan dimulai saat sebelum menanam. Kemarau yang
panjang tersebut mengakibatkan curah hujan yang rendah, suhu yang tinggi dan
berkurangnya kelembapan udara. Berdasarkan data curah hujan yang didapat
selama penelitian, jumlah curah hujan yaitu pada bulan Juli 0 mm, bulan Agustus

32 mm, dan bulan September 26,5 mm.



Hasil analisis ragam terhadap tinggi tanaman menunjukkan bahwa
pemberian kompos palm oil decanter cake dan pupuk kandang ayam tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kedelai. Grafik pertumbuhan tinggi
tanaman pada umur 2MST — 3MST palm oil decanter cake menunjukkan
pengaruh terhadap tinggi tanaman kedelai. Perlakuan palm oil decanter cake dan
pupuk kandang ayam menunjukkan pengaruh terhadap tinggi tanaman kedelai
pada umur 5 — 6 MST. Hal ini menunjukkan bahwa palm oil decanter cake lebih
mudah terurai dan diserap oleh tanaman.

Berdasarkan analisis ragam terhadap jumlah cabang per tanaman
menunjukkan bahwa pemberian kompos palm oil decanter cake dan pupuk
kandang ayam tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang pertanaman.
Pemberian pupuk kandang ayam 15 ton/ha memberikan hasil tertinggi dengan
jumlah cabang yaitu 2,45 cabang pertanaman. Selain unsur hara N (Nitrogen),
unsur hara P (Fosfor) juga berperan dalam pertumbuhan vegetative tanaman.

Berdasarkan hasil analisis ragam terhadap jumlah polong pertanaman
menunjukkan bahwa pemberian kompos palm oil decanter cake dan pupuk
kandang ayam tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah polong per tanaman, akan
tetapi berpengaruh nyata terhadap jumlah polong berisi dan hasil tanaman kedelai.
Pemberian palm oil decanter cake 5 ton/ha + pupuk kandang ayam 10 ton/ha
memberikan hasil yang tertinggi terhadap produksi polong yaitu 33,68 polong
pertanaman. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perlakuan tersebut
memberikan hasil tertinggi terhadap tinggi tanaman. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa tinggi tanaman juga dapat mempengaruhi jumlah produksi
polong tanaman kedelai.

Pemberian kompos palm oil decanter cake dan pupuk kandang ayam
berpengaruh nyata terhadap jumlah polong berisi per tanaman dan hasil tanaman
kedelai. Pemberian pupuk kandang ayam memberikan hasil tertinggi pada masing
masing variable yaitu 32,24 polong berisi dan 1,75 ton/ha. Unsur hara yang yang
dibutuhkan untuk pembentukan biji didalam polong adalah unsur K (Kalium). Hal
ini sependapat dengan Havlin et al., (2013) menyatakan bahwa kalium merupakan
unsur hara yang banyak berperan dalam pengangkutan hasil dari fostosintesis dari

daun ke organ reproduktif dan penyimpanan diantaranya buah, biji dan umbi.
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Berdasarkan analisis ragam terhadap bobot 100 biji menunjukkan bahwa
pengaruh kompos palm oil decanter cake dan pupuk kandang ayam tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot 100 biji. Hal ini dikarenakan karena unsur hara
yang terkandung dalam kompos palm oil decanter cake dan pupuk kandang ayam
sudah mencukupi dalam kualitas biji pada tanaman kedelai.

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pemberian
kompos palm oil decanter cake dan pupuk kandang ayam memberikan pengaruh
tidak nyata terdahap variable tinggi tanaman, jumlah cabang per tanaman dan
jumlah polong pertanaman. Pemberian kompos palm oil decanter cake dan pupuk
kandang ayam memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah polong berisi dan
hasil panen kedelai tetapi tidak berpengaruh nyata pada bobot 100 biji tanaman
kedelai. Pemberian kompos palm oil decanter cake 5 ton/ha dan pupuk kandang
ayam 10 ton/ha memberikan hasil tertinggi pada variable tinggi tanaman.
Pemberian pupuk kandang ayam 15 ton/ha dapat meningkatkan hasil produksi

kedelai.

KESIMPULAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Pemberian kompos palm oil decanter cake dan pupuk kandang ayam dapat
meningkatkan jumlah polong berisi dan hasil panen kedelai.

2. Pemberian pupuk kandang ayam 15 ton/ha meberikan hasil tertinggi terhadap
jumlah cabang, jumlah polong berisi, hasil ton/ha, dan bobot 100 biji terhadap
tanaman kedelai.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diharapkan adanya penelitian
lanjutan untuk melihat pertumbuhan dan hasil kedelai menggunakan kompos palm
oil decanter cake dan pupuk kandang ayam dan sebaiknya penanaman dilakukan

diawal musim penghujan agar hasil yang didapatkan lebih baik.
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